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Fenomena bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga menjadi
momok menakutkan bagi siswa sehingga minat terhadap pelajaran matematika
sangat rendah, kesulitan yang dihadapi siswa merupakan akibat dari kurangnya
pemahaman dan minat siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh
guru. oleh karena itu salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajarnya adalah dengan adanya scaffolding. Dengan
scaffolding anak akan mampu belajar maksimal dengan adanya bantuan orang
dewasa atau orang yang lebih ahli.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kesulitan apa
saja yang dihadapi oleh siswa pada saat pemecahan masalah pokok bahasan kubus
dan balok. 2) mendeskripsikan proses pemberian Scaffolding sebagai upaya untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan masalah pokok bahasan kubus dan
balok.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif sedangkan
jenis penelitianya adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari
observasi, tes, wawancara serta dokumentasi. subyek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII C SMPN 01 Wonodadi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) kesulitan yang banyak dialami oleh siswa
adalah kesulitan konsep dimana siswa kurang memahami konsep kubus dan balok
serta kesulitan ketrampilan (skill) dalam pengoperasian aljabar. 2) Proses
pemberian scaffolding kepada keempat subyek penelitian diberikan berdasarkan
tingkat kesulitan masing- masing. Scaffolding yang diberikan berdasarkan teori
Anghleri yaitu explaining, reviewing. Restructuring dan developing conceptual
thinking. Dengan memberikan scaffolding dapat membatu siswa dalam mengatasi
kesulitan dalam menyelesaiakan masalah  pokok bahasan kubus dan balok
denganbaik.
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The phenomenon that mathematics is a difficult subject that becomes a
frightening specter for students so that interest in math lessons is very low, the
difficulties faced by students is the result of the lack of understanding and interest
of students in understanding the material that has been taught by the teacher.
Therefore one alternative to help students in overcoming learning difficulties is
with the scaffolding. With scaffolding the child will be able to learn optimally
with the help of adults or more skilled people.

The purpose of this research is 1) to find out any difficulties faced by
students at the time of solving the problem of the subject of the cube and the
beam. 2) describe the process of giving Scaffolding as an effort to overcome
students' difficulties in solving the subject matter of cubes and beams.

The approach used in this research is qualitative while the type of research
is descriptive. Data collection techniques consist of observation, test, interview
and documentation. The subjects of this study were students of class VIII C
SMPN 01 Wonodadi. Data analysis is done through data reduction phase, data
presentation and conclusion.

The result of research are 1) the difficulties experienced by many students
is the difficulty of concept where students are less understanding the concept of
cubes and beams and the difficulty of skills (skills) in the operation of algebra. 2)
The process of giving scaffolding to the four research subjects is given based on
the level of difficulty of each. Scaffolding given based on Anghleri's theory of
explaining, reviewing. Restructuring and developing conceptual thinking. By
providing scaffolding can help students in overcoming difficulties in solving the
problem of the subject of the cube and beam well.
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